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3.1 Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian dilakukan Kelurahan Oesapa Kecamatan Kelapa Lima Kota Kupang,
Nusa Tenggara Timur. Penelitian dimulai bulan Maret 2018 – Mei 2018.
3.2 Alat dan Bahan











Masyarakat dan pengunjung di sekitar daerah ekowisata hutan mangrove
Kelurahan Oesapa Barat.
3.3 Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan teknik survei dan
observasi. Metode deskriptif diartikan sebagai prosedur pemecahan masalah dengan
menggambarkan keadaan subyek dan obyek penelitian berdasarkan fakta yang
tampak dan upaya mengemukakan hubungan satu sama lain didalam aspek yang
diteliti. Sasaran penelitian ini yaitu masyarakat Kelurahan Oesapa dan pengunjung
wisata. Responden berjumlah 50 orang terdiri dari 25 orang masyarakat dan 25 orang
adalah pengunjung. Penentuan jumlah sampel responden yang diambil berdasarkan
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standar penelitian survei minimal berjumlah 30 orang   (Singarimbun dan Effendi,
1987). Pemilihan responden tersebut dilakukan dengan metode purposive sampling,
yaitu metode pengambilan contoh yang dipilih secara sengaja untuk tujuan tertentu
yang diteliti.
3.4 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah :
A. Observasi
Observasi adalah langkah awal yang dilakukan penelitian dalam upaya
pengumpulan data dengan pengamatan langsung terhadap objek penelitian.
B. Wawancara/ Interview
Untuk mendapatkan data yang valid serta bisa dipertanggung jawabkan,
diperlukan tes wawancara dengan masyarakat dan instansi lain yang menjadi
responden. Wawancara dilakukan secara mendalam sangat diperlukan,
mengingat masyarakat sangat sensitif untuk terbuka terhadap orang asing,
maka diperlukan kesabaran, kueletan dan waktu yang relatif panjang untuk
mendapatkan hasil yang optimal. Wawancara dilakukan dengan
menggunakan pedoman yang benar-benar terarah pada masalah penelitian.
Hal ini dimaksud sangat penting karena setiap pertanyaan yang dilontarkan
terkadang ada yang sedikit menjauh dari fokus permasalahan yang diteliti.
Perlu juga dihindari pertanyaan yang cenderung bersifat memaksa dalam
masyarakat dalam memberi pertanyaan
C. Kuesioner
Kuesioner disajikan dalam bentuk close ended yakni pada setiap
pertanyaan yang terdapat pada kuesioner sudah disediakan pilihan jawaban
sehingga responden hanya memilih dari jawaban yang sudah ada. Hal ini
bertujuan agar jawaban yang diberikan oleh responden tidak meluas dan
terfokus pada kegiatan penelitian. Kuisioner ditujukan kepada responden,
yaitu:
1. Masyarakat Kelurahan Oesapa Barat
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Penentuan sampel menggunakan random sampling dilanjutkan dengan
convenience sampling yaitu pengambilan sampling apabila memiliki alasan-
alasan khusus berkenaan dengan sample yang akan diambil  sejumlah 25
orang dengan asumsi bahwa jumlah 20 sudah dapat mewakili jumlah
populasi yang ada, selain itu berdasarkan tabel T pada tabel statistik, jumlah
tersebut tidak berbeda nyata dengan jumlah yang lebih besar dari 25,
sehingga jumlah 25 itu merupakan batas yang cukup dalam pengambilan
populasi. Kriteria responden, yaitu: (1) tokoh masyarakat, (2) mengetahui /
pernah mengunjunngi ekowisata mangrove Kelurahan Oesapa Barat, (3)
memiliki pekerjaan yang sekiranya dapat turut serta dalam pengembangan
ekowisata mangrove di Kelurahan Oesapa Barat.
2.   Pengunjung potensial
Kuisioner dimaksudkan untuk mengetahui karakteristik, motivasi,
persepsi dan preferensi pengunjung potensial terhadap ekowisata mangrove.
Penentuan responden menggunakan random sampling dilanjutkan dengan
convenience sampling sejumlah 25 responden. Responden diperoleh dari
pengunjung dan telah mengunjungi wana ekowisata mangrove yang terdapat
di lokasi.Dokumentasi
D. Dokumentasi
Sebagai data sekunder, metode dokumentasi sangat diperlukan untuk
ketajaman analisis suatu penelitian. Adanya instansi-instansi terkait juga
dapat membantu penelitian untuk mendapatkan hasil yang maksimal.
3.5 Analisis Data
Data yang telah dikumpulkan, baik berdasarkan penelitian lapang, maupun dari
instansi atau lembaga yang terkait kemudian diklasifikasi, dideskripsikan. dianalisis,
dipresentasikan secara deskriptif dan kualitatif serta untuk strategi pengembangan
menggunakan analisis SWOT. Menurut Rangkuti (2000) SWOT adalah identifikasi
berbagai faktor secara sistematis untuk merumuskan strategi. Analisis ini didasarkan
pada logika yang dapat memaksimalkan kekuatan (strengths) dan peluang
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(opportunities), namun secara bersamaan dapat meminimalkan kelemahan
(weaknesses) dan ancaman (threats). Penelitian pengembangan ekowisata dilakukan
melalui tahap pengumpulan data dan analisis data untuk menyusun arahan strategi
pengembangan ekowisata. Jenis data yang dikumpulkan dapat dilihat pada Tabel 3.1
Tabel 3.1. Jenis Data Yang di Kumpulkan
Jenis
Data
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